BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Penelitian mengenai hubungan harga diri (self-esteem) dan hasil
proses pembelajaran pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran UKWMS
angkatan 2015 dan 2016 terhadap 100 responden yang dilaksanakan
pada 21 Agustus 2017 sampai 4 September 2017 dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Distribusi harga diri (self-esteem) pada mahasiswa FK
UKWMS angkatan 2015 dan 2016 menunjukan terbanyak
memiliki harga diri (self-esteem) menengah.

2. Distribusi hasil proses pembelajaran pada mahasiswa FK
UKWMS angkatan 2015 dan 2016 menunjukan terbanyak
memiliki hasil proses pembelajaran menengah.

3. Terdapat hubungan yang bermakna dengan koefisien
korelasi rendah antara harga diri (self-esteem) dengan hasil
proses pembelajaran pada mahasiswa FK UKWMS

angkatan 2015 dan 2016.
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7.2 Saran

7.2.1  Saran bagi Mahasiswa Fakultas Kedokteran UKWMS
Angkatan 2015 dan 2016

Mahasiswa diharapkan dapat mengoptimalkan potensi diri dengan

cara meningkatkan taraf harga diri, sehingga dapat meningkatkan

hasil proses pembelajaran. Agar dapat menjadi dokter yang lebih

kompeten di masa yang akan datang.

7.2.2  Saran Bagi Fakultas Kedokteran UKWMS

Fakultas Kedokteran UKWMS dapat memberikan bimbingan dan

motivasi, serta mengadakan seminar atau pelatihan harga diri kepada

seluruh mahasiswa. Sehingga mahasiswa dapat meningkatkan taraf

harga diri, sehingga dapat meningkatkan hasil proses pembelajaran.

Fakultas juga dapat memberikan Quiz kepada mahasiswa untuk

memantau kebiasaan belajar mahasiswa agar dapat meningkatkan

nilai IPK.

7.2.3 Saran Bagi Masyarakat

Masyarakat dalam hal ini keluarga dan orang-orang di sekitar

mahasiswa dapat memberikan dukungan dan bimbingan kepada

mahasiswa. Agar mereka lebih mampu mengembangkan harga diri

(self-estem) tidak hanya di area kampus namun juga di luar kampus.
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7.2.4 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lanjutan, mengenai
hubungan harga diri dengan hasil proses pembelajaran. Mencari
hubungan kausal komparatif mengenai hubungan harga diri dan hasil
proses pembelajaran. Melakukan penambahan populasi pada semua
angkatan. Membagi mahasiswa berdasarkan semester. Meneliti
mengenai hubungan kebutuhan akan harga diri, kebutuhan akan
dicintai, kebutuhan akan otonomi, dan kebutuhan akan dilibatkan
dengan hasil proses pembelajaran. Serta mencari faktor paling utama
mempengaruhi  hasil proses pembelajaran agar didapatkan

peningkatan IPK yang signifikan.
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